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Abstract 
 

Ambon bananas contain vitamin C and iron to increase iron absorption in the body. Teenage 

girls need to take Fe tablets every month they have menstruation. The purpose of this community 

service is to provide education to young women so that they understand the benefit of “beautiful 

pills” (Fe tablets) and how to process Ambon banana juice to increase hemoglobin levels. 

Methods include; (1) collecting the target of young women as many as 50 respondents; (2) 

conducting pre Hb examination; (3) conducting a pre test regarding the level of knowledge 

about anemia; (4) counseling on anemia; (5) distribution of Fe tablets; (6) distributing Ambon 

bananas to young women; (7) conducting post test questionnaire; (8) conducting Fe examination 

post test. The results achieved 50 people (100%) have a good knowledge of the benefit of 

“beautiful pills” and how to process Ambon banana juice. The results of the Hb examination 

found normal categories of 30 people, mild anemia 17 people and moderate anemia 3 people. 

After being given beautiful pills and Ambon bananas, the results of the Hb examination 

increased, hemoglobin levels in the normal category is 38 people and mild anemia is 12 people. 

 

Keywords: Anemia; Ambon Banana; Teenagers. 
 

Abstrak 

 

Pisang ambon mengandung vitamin C dan kadar zat besi untuk meningkatkan absorbsi zat besi 

dalam tubuh. Remaja putri perlu mengkonsumsi tablet Fe karena setiap bulannya mengalami 

menstruasi. Tujuan kegiatan pengadian masyarakat ini untuk memberikan edukasi pada remaja 

putri agar dapat memahami tentang pil cantik (tablet Fe) dan cara pengolahan jus pisang ambon 

untuk meningkatkan kadar haemoglobin. Metode kegiatan yaitu; (1) mengumpulkan sasaran 

remaja putri sebanyak 50 responden; (2) pemeriksaan pre Hb; (3) melakukan pre test mengenai 

tingkat pengetahuan tentang anemia; (4) penyuluhan tentang anemia; (5) pembagian tablet Fe; 

(6) pembagian pisang ambon pada remaja putri; (7) melakukan post test kuesioner; (8) 

pemeriksaan post tes Fe. Hasil yang dicapai adalah peningkatan pengetahuan baik tentang pil 

cantik dan cara pengolahan jus pisang ambon sebanyak 50 orang (100%) setelah pemberian 

penyuluhan. Hasil pemeriksaan Hb ditemukan kategori normal 30 orang, anemia ringan 17 orang 

dan anemia sedang 3 orang. Setelah diberikan pil cantik dan pisang ambon kadar Hb meningkat 

yaitu dengan kategori normal 38 orang dan anemia ringan sebanyak 12 orang. 

 

Kata Kunci: Anemia; Pisang Ambon; Remaja. 
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A. PENDAHULUAN 

 

Menurut WHO remaja yaitu 

seseorang dengan umur 10-19 tahun baik 

belum maupun sudah nikah. (Sriningrat et 

al., 2019) 

Remaja putri merupakan calon 

pemimpin dimasa yang datang, calon tenaga 

kerja yang akan menjadi tulang punggung 

produktivitas nasional, serta sebagai calon 

ibu yang akan melahirkan generasi penerus 

dan merupakan kunci perawatan anak 

dimasa mendatang untuk menjadi calon ibu 

yang sehat, Oleh karena itu kualitas remaja 

putri perlu mendapat perhatian khusus. 

Remaja putri mempunyai resiko tinggi untuk 

anemia. (Dinastiti et al., 2018)  

Prevalensi anemia pada remaja putri 

Menurut WHO (World Helath Organization) 

tahun 2015 sebesar 29% sedangkan untuk 

negara berkembang prevalensi Anemia 

mencapai 41,5%. Sementara Indonesia 

prevalensi anemia pada remaja putri sebesar 

19, 7%. (Handayani & Sugiarsih, 2022).  

Berdasarkan hasil penelitian oleh 

Yulianingsih (2019) tentang determinan 

faktor resiko kejadian anemia mengatakan 

bahwa remaja putri yang mengalami anemia 

di wilayah kerja Puskemas Kota Selatan 

Kota Gorontalo sebesar 32% dengan total 99 

orang remaja putri yang mengalami anemia 

dan terdapat 166 (52,9%) orang yang 

memiliki pengetahuan tentang anemia 

kurang, bahkan remaja putri yang tidak 

mengkonsumsi asupan makanan yang 

mengandung zat besi sebesar 171 orang 

(55,9%) dan sebesar 238 (77,8%) orang 

yang tidak mengkonsumsi pil cantik (table 

tambah darah) secara teratur. (Yulianingsih 

et al., 2020) 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Yulianigsih (2019) tentang 

determinan faktor Resiko kejadian anemia 

didapatkan bahwa jumlah remaja putri yang 

mengalami anemia di wilayah kerja 

Puskemas Kota Selatan Kota Gorontalo 

sejumlah 32% dengan total keseluruhan 

sebanyak 99 orang remaja putri menderita 

anemia dan terdapat 166 (52,9) orang yang 

memiliki pengetahuan tentang anemia 

kurang. Selain itu ditemukan sebanyak 171 

(55,9%) remaja putri tidak mengkonsumsi 

asupan makanan yang dapat mengandung 

zat besi, dan terdapat 238 (77,8%) orang 

yang tidak mengkonsumsi tablet tambah 

darah secara teratur. (Yulianingsih et al., 

2020) 

Kabupaten Bone Bolango, Dinas 

Kesehatan Provinsi Gorontalo, anemia 

masih merupakan masalah kesehatan 

masyarakat di dunia, dimana hampir 2,3 

milyar orang mengalaminya. Di Indonesia 

berdasarkan data Riskesdas, prevalensi 

anemia pada remaja sebesar 32% artinya 3-4 

dari 10 remaja menderita anemia. Kondisi 

ini akan membawa pengaruh besar saat 

remaja putri nantinya menjadi ibu dan 

melahirkan anak.(Waluyo & Daud, 2022) 

Masih tingginya remaja putri yang 

mengalami anemia di Desa Dutohe yaitu 

sebanyak 34 %. Anemia masih merupakan 

salah satu masalah gizi yang prevalensinya 

paling tinggi dibandingkan dengan masalah 

kurang gizi lainnya.(Haryanti et al., 2021),  

Anemia merupakan kondisi 

terjadinya penurunan jumlah masa eritrosit 

yang ditunjukkan oleh penurunan kadar 

hemoglobin, hematokrit dan hitung eritrosit 

(Olii et al., 2021). Prevalensi Anemia sangat 

beragam berdasarkan karakteristik, populasi, 

diantaranya usia, jenis kelamin, status social 

ekonomi, dan factor biodemografi.(Olii & 

Abdul, 2019). Anemia dipengaruhi secara 

langsung oleh konsumsi makanan sehari-

hari yang kurang mengandung zat besi. Jika 

makanan yang dikonsumsi mempunyai nilai 

yang baik, maka status gizi juga baik, 

sebaliknya jika makanan yang dikonsumsi 
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kurang nilai gizinya, maka akan 

menyebabkan kekurangan gizi dan dapat 

menimbulkan anemia. (Zhang et al., 2021) 

Gaya hidup remaja yang kurang baik 

merupakan faktor resiko dari anemia seperti 

makan yang tidak seimbang, merokok, 

menggunakan obat-obatan, pengaruh polusi 

lingkungan, stress, makanan siap saji, dan 

tidak adanya dukungan dalam meningkatkan 

kesehatan seperti dukungan motivasi untuk 

makan sehat.(Wirawati et al., 2017) 

Anemia pada remaja putri memiliki 

dampak diantaranya pertumbuhan 

terhambat, pertumbuhan mudah terinfeksi, 

kebugaran dan kesegaran tubuh berkurang, 

menurunnya semangat belajar/prestasi, pada 

saat menjadi calon ibu akan beresiko tinggi 

untuk hamil dan melahirkan. (Kaimudin, 

N.Lestari, H.Afa, 2017) 

Remaja putri diwajibkan 

mengkonsumsi tablet tambah darah karena 

setiap bulannya mengalami menstruasi. 

Tablet tambah darah berfungsi mengganti 

zat besi yang hilang akibat menstruasi. 

(Kunang, 2021) 

Salah satu upaya yang telah 

dilakukan pemerintah untuk menanggulangi 

masalah anemia pada remaja dengan 

pemberian suplemen tablet tambah darah 

(pil cantik) berupa zat besi (60 mg FeSO4) 

dan asam folat (0,25 mg) (Susanti et al., 

2016). 

Berdasarkan penelitian telah 

membuktikkan bahwa mengkonsumsi 

pisang ambon dapat mencegah dan 

menanggulangi anemia dengan merangsang 

hemoglobin dalam darah. Salah satu 

alternatif yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kadar zat besi dalam darah 

dengan mengkonsumsi pisang ambon. 

Pisang ambon dapat membantu 

meningkatkan absorbsi zat besi dalam tubuh 

dikarenakan memiliki kadar zat besi dan 

vitamin C yang tinggi serta buah yang 

mudah didapatkan serta relative murah 

dibandingkan buah lainnya. (Mawaddah & 

Noorjanah, 2020; Purna Mahardika & 

Zuraida, 2016). Sama halnya dengan 

penelitian dilakukan oleh Olii, (2019) yang 

mengatakan bahwa pisang ambon dapat 

meningkatkan kadar haemoglobin 

dibandingkan agar-agar rumput. 

Mitra dalam program pengabdian 

kepada masyarakat ini yaitu Remaja Putri 

sebnyak 50 orang. Berdasarkan survey 

sebelumnya sebesar 40% mengalami anemia 

yang akan berdampak pada konsentrasi 

belajar, kebugaran dan kesegaran serta 

beresiko tinggi saat kehamilan dan 

persalinan. Oleh karena itu solusi yang 

ditawarkan untuk mengurangi tingginya 

kejadian anemia yaitu berupa pendampingan 

pil cantik dan pisang ambon pada remaja 

putri di Desa Dutohe. (Puskesmas Kabila) 

Tujuan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini untuk memberikan edukasi, 

demonstrasi, pada remaja putri agar bisa 

memahami tentang pil cantik (tablet tambah 

darah) dan cara pengolahan jus pisang 

ambon untuk meningkatkan kadar 

haemoglobin. Dari tujuan kegiatan ini, maka 

Luaran yang dihasilkan dalam program 

pengabdian kepada masyarakat ini yaitu 

berupa Jus Pisang Ambon yang diproduksi 

oleh tim dan dibagikan kepada Remaja putri.  

 

B. PELAKSAAAN DAN METODE 

 

Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat dilaksanakan pada tanggal 18 

Mei 2022 di Desa Dutohe Kecamatan Kabila 

Kabupaten Bone Bolango dengan 

memberikan pendampingan pil cantik dan 

pisang ambon khususnya remaja putri. 

Kegiatan pendampingan tersebut dilakukan 

untuk meningkatkan pengetahuan dan kadar 

haemoglobin serta keterampilan remaja 

dalam pengelolaan pisang ambon 
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Pelaksanaan kegiatan ini 

dilaksanakan dengan tahapan;  

1. Mengumpulkan sasaran remaja putri 

sebanyak 50 responden 

2. Melakukan pemeriksaan Hb sebelum di 

berikan tablet Fe 

3. Melakukan pretest pada remaja putri 

mengenai tingkat pengetahuan tentang 

anemia 

4. Penyuluhan tentang anemia 

5. Pembagian tablet Fe pada remaja putri 

6. Pembagian pisang ambon pada remaja 

putri 

7. Melakukan post test kuesioner 

8. Melakukan pemeriksaan post tes Fe 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat 

dilakukan dalam bentuk kegiatan 

pendampingan pil cantik  dan pisang ambon 

pada remaja putri dilaksanakan di Desa 

Dutohe. Kegiatan telah dilaksanakan pada 

tanggal 18 Mei 2022. Kegiatan ini 

dilaksanakan sebagai salah satu upaya 

mendukung program pemerintah Kabupaten 

Bone Bolango dalam program kesehatan 

remaja dengan melakukan pengabdian 

masyarakat  sebagai upaya pencegahan 

penyakit tidak menular pada remaja putri. 

Kegiatan ini dilakukan melalui pemeriksaan 

anemia melalui hemoglobin (Hb), 

pemberian profilaksis Fe dan jus pisang 

ambon pada remaja putri. 

 

1. Edukasi Tentang Anemia Pada Remaja 

Putri 

Pada saat pemberian edukasi, 

sebelumnya para tim memperkenalkan diri 

kepada peserta dan juga menjelaskan 

maksud dan tujuan pelaksanaan kegiatan.  

Dalam kegiatam ini Tim terbagi dari 2 orang 

dosen dan disertai oleh 24 orang mahasiswa 

yang ikut serta  membantu. Para 

sasaran dilakukan pengujian pengetahuan 

berupa pretest mengenai materi anemia yang 

bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan para remaja tekait anemia. 

Hasil pre test pada peserta 50 orang remaja 

tersebut di dapati hasil rata-rata pengetahuan 

18 % yang menjelaskan bahwa pengetahuan 

para remaja mengenai anemia di Desa 

Dutohe masih rendah. Hal ini dikarenakan 

para peserta kurang mengetahui tentang 

informasi anemia dan cara pencegahannya. 

Selain untuk membantu pemateri 

menjelaskan, para remaja juga di diberikan 

leaflet yang memuat tentang ringkasan-

ringkasan materi anemia dan pisang ambon 

agar dapat mempermudah memahi materi 

yang di berikan.  

Setelah pemberian edukasi tim juga 

melakukan demonstrasi pembuatan jus 

pisang ambon. Kegiatan pemberian edukasi 

ini seperti terlihat pada Gambar 1 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

Evaluasi kegiatan edukasi dipenuhi 

dengan melakukan post test yang diukur 

melaui kuesioner dan di dapati hasil posttest 

terkait pengetahuan 81,5%, dengan selisih 

18,5%, yang artinya bahwa terjadi 

peningkatan pengetahuan setelah diberikan 

intervensi edukasi tersebut kepada peserta, 

sehingga dapat disimpulkan dengan melalui 

pemberian edukasi yakni dapat membuat 

peningkatan pengetahuan para peserta. 

Tentunya Keberhasilan peningkatan 

Gambar 1. Edukasi Tentang Anemia Pada Remaja 
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pengetahuan tersebut juga karena adanya 

media yang di berikan pada saat pemberian 

edukasi. 

2. Pemeriksaan Kadar Hemoglobin 

Untuk mengetahui status anemia dan 

kadar hemoglobin peserta (pretest) 

dilakukan pemeriksaan kadar haemoglobin 

sebelum mengkonsumsi pil cantik dan jus 

pisang ambon. Klasifikasi Anemia pada 

remaja yaitu Normal 12 g/dL, anemia 

ringan 11,0-11,9 g/dL, anemia sedang 8,0-

10 g/dL, anemia berat<8,0 g/dL. Pisang 

ambon terdapat kandungan nutrisi yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan beberapa 

jenis buah lainnya, salah satu manfaatnya 

yaitu sebagai pencegahan anemia. 

(Mawaddah & Noorjanah, 2020). Gambar 2 

menunjukkan suasana pemeriksaan kadar 

hemoglobin.  

 

 

Tabel 1. Distribusi Responden berdasarkan Pre 

Kadar Hemoglobin 

Kadar Hb Frekuensi % 

Normal (>12 gr/dL) 30 60 

Anemia Ringan (11 - 11,9 

gr/dL) 17 34 

Anemia Sedang (8 - 10 

gr/dL) 3 6 

Anemia Berat (<8 Gr/Dl) 0 0 

Total   50 100 

 

Berdasarkan Tabel 1. sebagian besar remaja 

putri mempunyai kadar hemoglobin dengan 

kategori normal sebanyak 30 orang (60%), 

dan yang mempunyai kadar hemoglobin 

dengan kategori anemia ringan 17 orang 

(34%), serta yang lainnya mempunyai kadar 

hemoglobin dengan kategori anemia sedang 

3 orang (6%). 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Post 

Kadar Hemoglobin 
 

Kadar Hb Frekuensi % 

Normal (>12 gr/dl) 38 76 

Anemia Ringan (11 - 

11,9 gr/dl) 12 24 

Anemia Sedang (8 - 10 

gr/dl) 0 0 

Anemia Berat (<8 gr/dl) 0 0 

 Total  50 100 

 

Berdasarkan tabel 2. sebagian besar remaja 

putri mempunyai kadar hemoglobin dengan 

kategori normal sebanyak 38 orang (76%), 

dan yang mempunyai kadar hemoglobin 

dengan kategori anemia ringan 24 orang 

(24%). 

3. Demonstrasi dan Praktik Tentang 

Pengelohan Jus Pisang Ambon 

Setelah pemberian edukasi dan pemeriksaan 

kadar hemoglobin, Tim melakukan 

demonstrasi pisang ambon yang di olah 

menjadi jus pisang ambon yaitu dengan cara 

pengolahannya pisang ambon di masukkan 

ke dalam blender dan ditambahkan dengan 

susu Full Cream kemudian di blender 

sampai halus. Setelah itu dibagikan kepada 

peserta untuk dikonsumsi secara bersama – 

sama. Kemudian peserta diingatkan dan 

diberikan tugas untuk mengaplikasikan dan 

menerapkan semua yang telah dijelaskan 

dan yang didemonstrasikan baik secara 

Gambar 2. Pemeriksaan Kadar Hemoglobin 
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individu maupun kelompok di rumah 

masing – masing. Gambar 3. menunjukkan 

suasana demonstrasi oleh tim dan 

mahasiswa 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di 

atas, dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini masih memiliki faktor 

penghambat yaitu adanya kendala dalam 

mengumpulkan remaja putri untuk mengikuti 

kegiatan ini bahkan setelah diberikan tablet 

Fe dan jus pisang ambon masih sedikit 

diantara mereka yang tidak mau 

mengkonsumsinya. Oleh karena itu kami 

melakukan pendekatan lebih kepada orang tua 

dari mereka supaya dapat membantu anaknya 

berupa memberikan dorongan untuk rutin 

minum tablet Fe dan membantu dalam 

pengolahan jus pisang ambon.  

 

D. PENUTUP 

 

Simpulan 

Sasaran dalam kegiatan pendampingan pil 

cantik dan pisang ambon pada remaja putri 

yaitu sebanyak 50 Responden. 50 remaja putri 

yang diberikan penyuluhan tentang anemia 

setelah diberikan kuisioner sebelum 

pemberian sebanyak 41 orang (82%) Dengan 

pengetahuan baik setelah pemberian 

penyuluhan pengetahuan baik meningkat 

menjadi 50 orang (100%). Kemudian 

dilakukan pemeriksaan Hb pada remaja putri 

ditemukan kategori normal sebanyak 30 

orang, kategori anemia ringan sebanyak 17 

orang dan kategori anemia sedang sebanyak 3 

orang. Setelah diberikan pil cantik dan pisang 

ambon pada remaja putri hasil pemeriksaan 

Hb meningkat yaitu kadar hemoglobin dengan 

kategori normal sebanyak 38 orang dan 

anemia ringan sebanyak 12 orang.  

Dalam hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pemberian pil cantik dan jus pisang 

ambon signifikan untuk menurunkan anemia.  

 

Saran 

Kegiatan pendampingan pil cantik dan pisang 

ambon pada remaja putri di desa Dutohe 

Kecamatan Kabila Kabupaten Bone Bolango 

agar dijadikan program rutin dalam 

pencegahan anemia pada remaja.  
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